ANALISIS BIOEKONOMI SUMBERDAYA PERIKANAN 

KEPITING BAKAU (Scylla serrata) DI DESA MOJO, 

KECAMATAN ULUJAMI, KABUPATEN PEMALANG by MAULANA , IHSAN
ANALISIS BIOEKONOMI SUMBERDAYA PERIKANAN 
KEPITING BAKAU (Scylla serrata) DI DESA MOJO, 




















































ANALISIS BIOEKONOMI SUMBERDAYA PERIKANAN 
KEPITING BAKAU (Scylla serrata) DI DESA MOJO, 
















Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Derajat Sarjana S1 pada 
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Kepiting bakau termasuk dalam jenis crustaceae yang mengandung protein 
sebesar 13,6 g. Habitat dan kehidupannya tergantung pada kondisi mangrove dan 
laut. Desa Mojo merupakan desa yang memiliki wilayah mangrove yang baik 
bagi pertumbuhan kepiting bakau, namun ketidakpuasan pada hasil tangkapan 
dan ukuran kepiting bakau membuat nelayan dirugikan. Tujuan penelitian ini 
adalah mengestimasi kepadatan stok dan biomassa kepiting bakau, serta 
mengetahui tingkat pemanfaatan MSY, MEY, dan OAE melalui pendekatan 
bioekonomi model Gordon – Schaefer. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian exhaustive sampling yang melibatkan semua sampel atau populasi yaitu 
sebanyak 11 nelayan. Analisis yang dipakai adalah analisis coverage area dan 
bioekonomi model Gordon – Schaefer. Hasil dari kepadatan stok kepiting bakau 
dengan bubu lipat adalah 479.902 kg/km
2
 dengan biomassa sebesar 2.116 kg. 
Nilai CMSY sebesar 1.587 kg dengan EMSY 159 trip per tahun dan πMSY senilai Rp. 
267.580.529 per tahun. Nilai CMEY sebesar 1.573 kg dengan EMEY sebesar 144 
trip/tahun dan menghasilkan πMEY Rp. 270.422.970 per tahun. Sedangkan nilai 
COAE sebesar 531 kg dengan EOAE sebesar 288  trip per tahun dan Rp. 0 untuk 
keuntungannya. Hasil tersebut jika dibandingkan dengan effort yang aktual, maka 
kondisi sumberdaya kepiting bakau di Desa Mojo bisa disimpulkan sudah growth 
overfishing dan overfishing. 
 
 









Maulana Ihsan.  26010315130072.  Bioeconomic Analysis of Mud Crab (Scylla 
serrata) Fisheries Resources in Mojo Village, Ulujami District, Pemalang 
Regency (Imam Triarso and Dian Wijayanto) 
 
 
Mud crabs are included in the type of crustaceae that contain protein as 13,6 
gr. Habitation and its life is dependent on mangrove and sea conditions. Mojo 
Village is a village that has a good mangrove area for mud crab growth, but 
dissatisfaction with the catch and size of mud crabs make fishermans 
disadvantaged. The purpose of this study is to estimate the stock density and 
biomass of mud crabs, and to determine the level of MSY, MEY, and OAE 
utilization through the Gordon – Schaefer model bioeconomic approach. This 
study uses exhaustive sampling that involve all of sample or population as 11 
fisherman. The analysis used is the analysis of the coverage area and 
bioeconomics of the Gordon – Schaefer model. The results of the stock density of 
mangrove crabs with folding traps is 479.902 kg/km
2
 with biomass of 2.116 kg. 
CMSY value of 1.587 kg with EMSY 159 trips per year and πMSY worth Rp. 
267.580.529 per year. CMEY value of 1.573 kg with EMEY of 144 trip/year and 
produce πMEY Rp. 270.422.970 per year. While the COAE value of 531 kg with 
EOAE of 288 trips per year and Rp. 0 for the profits. These results when compared 
with the actual effort, the condition of mud crab resources in Mojo Village can be 
concluded that growth overfishing and overfishing. 
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